BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan Kkajian berbagai macamrnrdsi yang
berbentuk kajian teoritis yang pembahasannya dgkém pada informasi sekitar
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab satu.

Pada bab dua ini dipaparkan beberapa literatug yihgunakan sebagai
landasan berfikir dalam membahas permasalaharmsskBipmber-sumber literatur
yang akan dipaparkan adalah buku-buku yang reldeagan permasalahan yang
dikaji. Tinjauan pustaka ini dikembangkan melal@ingkajian dan penelaahan
terhadap berbagai sumber literatur, baik dari rsipimu sejarah ataupun
sosiologi-antropologi yang berkaitan dengan skripisiMeskipun tidak ada buku
mupun karya ilmiah yang khusus membahas masalamaertenaga kerja di
perkebunan, namun penulis berusaha mengkaji buku-yang dianggap relevan
dengan permasalahan. Maka dari itu selain selaimbsu buku, penulis sangat
mengutamakan sumber sejarah lisan, yang bergaradg hasil wawancara
dengan beberapa narasumber. Adapun literaturtliterzang dianggap relevan

dengan permasalahan skripsi ini diantaranya sebagaut.

2.1 Gender Sebagai Isu Sosial

“gender adalah suatu konsep yang menunjuk pada sistem peranan
dan hubungannya antara perempuan dan laki-laki yaag ditentukan
oleh perbedaan biologis akan tetapi oleh lingkungasial, politik dan
ekonomi”. (Aida Fitalaya dalam Dadang S Anshori)
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Dalam buku“Getar Gender: Perempuan Indonesia Dalam Perspektif
Sosial, Politik, Ekonomi, Hukum dan HAMKarya A. Nunuk P. Murniati (2004).
Membahas mengenai posisi dan peran kaum perempgarasproporsional.
Perempuan harus dinilai dalam pandangan pemikisang ypebas dan adil yang
menilai keberadaan manusia dan kapasitas manusgelitagai seorang individu
yang bebas. Penulis buku ini menilai bahwa dalaemém kehidupan ekonomi,
politik dan hukum serta nilai-nilai hak asasi maauperempuan, khususnya di
Indonesia sangat tertindas dan sebenarnya prosealstah yang telah membuat
perempuan Indonesia dikonstruksi oleh berbagaisnemg merendahkan kaum
perempuan sehingga dalam buku ini pun beliau meakarersolusi terhadap
maraknya ketidakadilan gender di berbagai bidamidkgan.

Selain itu, “Getar Gender: Perempuan Indonesia Dalam Perspektif
Agama, Budaya dan Keluargayang merupakan buku kedua dari A. Nunuk P.
Murniati (2004). Buku ini menggambarkan bahwa pagaa gender seolah-olah
mendapatkan legitimasi dari agama, dan kemudiaim ldiperkuat lagi dengan
tradisi, kebudayaan, dan secara kontinyu diprakteldalam kehidupan keluarga.
Faktor kebudayaan mempunyai peranan yang besam dafenyusupkan
pandangan gender ke berbagai aspek kehidupan dapengaruhi bangunan dari
sebuah konstruksi sosial-masyarakatnya. Dalam igduakonsep gender
ditanamkan dan tertanamkan tanpa pemahaman yaig kmoses ini menuju
kepada pemiskinan peradaban, karena kebudayaarsmdinak berkembang ke
arah perbaikan, tetapi berjalan dengan penuh eksgiladan penipuan yang

melahirkan berbagai ketidakadilan dan kekerasdandkehidupan keluarga.
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Adapun buku yang membahas tentang keterlibatannyper@n dalam
pekerjaan luar rumah diantaranya adalah buku yamgidul “Sangkan Paran
Gender” karya Irwan Abdullah (Ed.) (2003). Salah satu bagdari buku ini
membahas tentang keterlibatan kaum wanita padarsglblik, yaitu dalam sub
judul Dari Domestik ke Publik : Jalan Panjang Pencariatemtitas perempuan
Bagian ini menjelaskan bahwa dalam kehidupan spsiggmpuan selalu dinilai
sebagathe second seatau “warga kelas dua” yang keberadaannya tidakweg
diperhitungkan.

Dalam bagian Il dengan judtifransisi Ruang Sosial Perempuan Dari
Domestik Ke Publik’ Bagian ini menjelaskan bahwa banyaknya para peker
wanita yang bekerja pada sektor publik, sepertustid berpengaruh langsung
terhadap perubahan struktur gender dalam masyardésa yang agraris-
tradisional. Namun, struktur patriarkhis yang mepatkan wanita sebagai objek,
meski tidak selalu demikian, menjadi penghalangukintnengaktualisasikan
dirinya secara maksimal. Beberapa unsur nilai $fadal yang paternalistik,
masih mendominasi perilaku seseorang. Di satu pilmaknculnya peranan-
peranan baru kaum perempuan di sektor publik, makkan gejala adanya nilai
baru itu. Namun, di pihak lain, peranan tersebtaptelianggap sebagai sesuatu
yang “kurang penting” dan sekedar tambahan saja.

Dari penjelasan buku-buku diatas, menguatkan balm&aita masih
dianggap sebagai subordinasi dari kaum laki-lakardvhalisasi perempuan ini
menunjukkan bahwa perempuan menjadi “warga kelas yiang keberadaannya
kurang diperhitungkan. Implikasi dari pemosisiang&urang seimbang ini telah

menjadi kekuatan di dalam pemisahan sektor kehidlggadalam sektor publik
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dan sektor domestik. Perempuan dianggap orang langprah dalam sektor
domestik sementara laki-laki ditempatkan sebagainkeok yang berhak mengisi
sektor publik. Kondisi seperti inilah yang membarikanggapan bahwa pekerjaan
wanita lebih ringan dan tidak memerlukan tenagi.fiSradisi seperti itu tidak
terlepas dari adanya nilai-nilai sosial budaya yaegkembang di masyarakat
terutama tradisi patriarki yang masih melekat padbagian besar masyarakat
sehingga menjadi penghambat bagi kaum perempuaik barperan aktif dalam
pembangunan masyarakat.

Bila dikaitkan dengan kajian penelitian maka di kedunan Ciater
Subang, terjadi pemisahan kerja secara seksualilhBuanita masih dianggap
lemah sehingga pekerjaan yang diberikan adalahrjpekeyang ringan, seperti
pemetikan. Hal ini berpengaruh terhadap upah yahapat oleh pekerja wanita.
Namun ada sebagian pekerjaan yang diangap ringarnakan oleh kaum laki-
laki, seperti mandor. Secara keseluruhan jabataelat dipegang oleh laki-laki,
Padahal pekerjaannya bisa dianggap ringan yaityaharengawasi para pemetik.
Hal ini menandakan adanya variasi yang cukup beséam menafsirkan
pembagian kerja menurut konsep maskulin dan femhkgatnya tidak mudah
untuk menggeneralisasikan apakah suatu pekerjgaat déegolongkan maskulin
atau feminis.

Di perkebunan telah terjadi yang namargander Roleyaitu konsep
gender yang menyatakan bahwa peran perempuan atam paki-laki yang
diaplikasikan dalam bentuk yang nyata menurut kidetempat yang dianut dan
diterima. Kultur masyarakat perkebunan Ciater yamgsih menganut budaya

patriarhkis sangat dipengaruhi oleh kebudayaan &ukdrena mayoritas



20

penduduknya adalah suku sunda. Dalam kultur bugayaarkhis laki-laki lah
yang memiliki kekuasaan dan wanita mempunyai ki&anj mengurus urusan
rumah tangga kalaupun mau bekerja di luar harugl@kerjaan yang tidak

menganggu kewajiban di rumah sebagai istri darasgabu.

2.2 Karakteristik Masyar akat Perkebunan

Buku yang berjudul Tanah dan Tenaga Kerja PerkebunarKarya
Mubyarto Dkk. Dalam buku ini dipaparkan bahwa fakenaga kerja dan modal
sangat berpengaruh terhadap proses produksi perebGecara umum hirarki
organisasi tenaga kerja dibagi menjadi empat yadkministratur, pegawai staff,
pegawai non staff, dan buruh perkebunan. Masingagadagian tersebut
mempunyai pembagian tugas dan wewenang yang tegdsbunan memberikan
peluang-peluang lapangan kerja terhadap masyadakasudah pasti menambah
pendapatan masyarakat. Selain gaji, Perkebunan megamberikan fasilitas-
fasilitas umum seperti pusat kesehatan, mesjipdarmukiman tempat tinggal.

Hubungan timbal balik yang sangat erat antara ®enegyja dengan
perkebunan dalam buku ini tidak ketinggalan untulkalkdasnya. Perkebunan
memberikan peluang-peluang lapangan kerja terhandegyarakat dan sudah pasti
memberikan pendapatan tambahan bagi masyarak#drsgk. Di sisi lain tenaga
kerja juga memiliki peranan penting dalam perkenglanperkebunan baik dalam
proses perkebunan maupun dalam usaha peningkaidokgr. Jasa dari tenaga
kerja tersebut tidak hanya dibalas dengan pembaygap akan tetapi diberikan
juga fasilitas-fasilitas umum seperti pemukimansgiukesehatan dan tempat

beribadat.
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Buku yang berjudulSejarah Perkebunan di Indonesia; kajian sosial
ekonomikarya Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo. Dalaat lke-10 dari buku
ini dijelaskan mengenai masyarakat dan kebudayaakeBunan. Dari hasil
bacaan buku tersebut diperoleh informasi bahwarketkan perkebunan terletak
di daerah pegunungan dan terpencil. Suatu hal yeaj@ apabila diingat bahwa
berdasarkan Undang-Undang Agraria 1870 memang te@sgdia untuk disewa
perusahaan perkebunan adalabeste grondentanah liar artinya tidak digarap
oleh penduduk untuk taninya. Jadi letak perkebupata umumnya jauh dari
pedesaan namun masih bisa dijangkau oleh tenaga kang berasal dari
pedesaan. Kedua faktor tersebut menjamin kekayaakealestarian perkebunan.

Pemukiman perkebunan merupakan suatu kompleks venmyi atas
unsur-unsur sosial ekonomi yang berbeda-beda &iapi tidak terpisahkan
dalam kaitan kerja atau hubungan sistem produkda dua jenis pekerjaan di
perkebunan yaitu kerja lapangan dan kerja pabai Herja setiap hari berkisar
10-12 jam, mulai dari dini hari sampai petang, ldisdeh waktu istirahat selama
1-2 jam. setiap regu dipimpin oleh seorang man@mgybertanggung jawab atas
pekerjaan buruh. Lazimnya regu wanita lebih bangglekerjakan. Keadaan
seperti itu terjadi juga di perkebunan Ciater, pekéerbagi menjadi dua yaitu
pekerja lapangan dan pekerja pabrik, yang termpskkrja lapangan diantaranya
bagian rawat tanaman, pemetikan penimbangan dannamdor. Pekerja pabrik
diantaranya bagian pengilingan, sortasi, pengepdkanstaf perkebunan.waktu
kerja di perkebunan Ciater adalah tujuh jam perthan waktu istirahatnya hanya

15 menit. Adapun upah dibayarkan belakangan, p&ta &ulan. Jumlahnya
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dihitung berdasarkan hasil kerja, seperti di peukelm Ciater Subang, khusus
bagi pemetik upah dihitung berdasarkan hasil tighardaun hasil pemetikan.

Dalam buku ini juga dijelaskan bahwa dalam mengammtsyarakat
perkebunan tidak luput dari kesan bahwa masyarakabersifat tertutup dan
otonom. Baik lokasinya maupun kondisi kehidupannigiak banyak mendorong
komunikasi dan interaksi dengan daerah-daerahyainkondisi tersebut terjadi
juga di perkebunan teh Ciater, dimana masyarakatsmderung tertutup,
walaupun mereka memiliki kesempatan untuk bergeagilke daerah lain karena
letaknya tidak semua di pedalaman, melainkan dirgapg jalan raya yang akan
mempermudah interaksi dengan daerah lainnya. Nameneka lebih memilih
untuk mencurahkan seluruh perhatiannya untuk keangperkebunan itu sendiri.

Dari pemaparan kedua buku tersebut memberikan gamiszcara jelas
mengenai masyarakat dan budaya perkebunan. Keberg#akebunan di suatu
daerah sudah pasti mengakibatkan perubahan dalamdupan sosial budaya
masyarakat sekitarnya. Seperti yang terjadi diglmukan Ciater Subang, dengan
dibukanya perkebunan Ciater mereka memiliki kese¢amp&erja untuk menjadi
buruh perkebunan. Kondisi tersebut menguntungkereka, karena mereka akan
memperoleh fasilitas-fasilitas dari perkebunan gepedeng, layanan kesehatan,
dan tempat peribadatan.

Dari bacaan diatas juga didapat informasi bahw&ebeinan biasanya
terletak di daerah pegunungan dan terpencil. Ksrsgiperti itu terlihat nyata di
perkebunan Ciater. Perkebunan ini terletak di lgakhung Tangkuban Perahu
yang reliefnya berbukit-bukit, tetapi perkebunam tidak terpencil melainkan

terbentang sepanjang jalan yang menghubungkan §ulegigan Bandung. Untuk
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tenaga kerja pihak perkebunan tidak mendatangkawhbdari luar Jawa karena
penduduk di sekitar Ciater sudah mencukupi. Hubangabal balik antara

buruh perkebunan dengan pihak perkebunan sangat Bagi para buruh

perkebunan adalah sumber penghidupan, mereka, laidup dan mati di

perkebunan, sedangkan bagi pihak perkebunan bdalbhafaktor produksi yang
penting sehingga faktor tenaga kerja/buruh mengadiah satu faktor penentu
dalam maju mundurnya perkebunan. Oleh karena itudkpan di perkebunan
bisa dikatakan statis, dari hari ke hari kegiatangydilakukan sama tidak ada
perubahan yang signifikan.

Selain buku-buku diatas tulisan skripsi yang dtudleh Rini Apianti
angkatan 1997 yang membahas mengdPaikembangan PT Perkebunan
Nusantara VIl di Ciater Subang antara tahun 19483 Penulis jadikan acuan
penulisan skripsi walaupun sama-sama membahas elparén teh di Ciater
Subang tetapi membahas permasalahan yang befagasi Rini Apianti lebih
menekankan kepada aspek perkembangan PTPN Vliisandiri sedangkan
penulis mencoba menekankan pada masalah tenagavkanjta di Perkebunan
Teh PTPN VIl Ciater Subang mengingat belum adapskryang membahas
aspek tenaga kerja wanita secara rinci. Kurun waktng kami tetapkan pun
berbeda Rini Apianti membahas perkembangan perleebdalam kurun waktu

1945-1965 sedangkan penulis menetapkam kurun vadakiwahun 1979-1990.

2.3 Wanita Dalam Perspektif Kebudayaan Masyarakat Sunda
Buku yang berjuduKebudayaan Sunda; Suatu tinjauan historkarya

Edi S. Ekadjati. Dalam buku ini dijelaskan secarasl mengenai kebudayaan
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Sunda, mulai dari penjelasan istilah kata sundmbgaan mengenai jawa barat
dan kehidupan masyarakat kanekes sebagai contda tiya masyarakat sunda
lama, dan kebudayaan desa. Dalam kebudayaan desigelaskan mengenai
organisasi dan struktur sosial orang sunda. Dalatmudtayaan orang Sunda,
struktur sosial terwujud karena adanya pengelompakang-orang berdasarkan
umur, jenis kelamin dan sistem kekerabatan. Unepektingan dalam penulisan
skripsi ini maka akan lebih dijelaskan mengenaigeésmpokan berdasarkan jenis
kelamin.

Perbedaan jenis kelamin berpengaruh pula dalandigdn masyarakat
sunda pedesaan. Pembedaan manusia berdasarkankeggisin merupakan
kodrat alami yang justru memungkinkan kehidupan usenterus berlanjut dari
generasi ke generasi. Perbedaan jenis kelamin mamglderjadinya pembagian
kerja -antara kaum pria dan kaum wanita, bahkan ndakal-hal tertentu
berlangsung hingga sekarang. Di dalam keluargald&kiberkedudukan sebagai
kepala keluarga yang bertanggung jawab atas keéssah hidup seluruh anggota
keluarga. Wanita (istri) mengemban kewajiban mandgethidupan rumah tangga
keluarga dan mengasuh anak. Jika berstatus jarmi@fanwbisa menjadi kepala
keluarga.

Berdasarkan konsdplaki nanggung, awéwé nyuhilaki-laki memikul,
wanita menyuhun) anak laki-laki mendapat warisaa #ali lipat banyaknya
daripada yang diterima oleh anak wanita. Dalam aragat pedesaan ada
kecendrungan dalam hal mengambil keputusan keduadiakalaki lebih tinggi
daripada kedudukan wanita, baik dalam kehidupamakgh maupun dalam

kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan rumaggtan laki-laki dikenal
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sebagai pemegang talak, yaitu keputusan untuk meskarn hubungan suami
istri, sedangkan wanita disebut sikapmydang tinandeyaitu menerima saja apa
yang diputuskan oleh laki-laki. Dalam kehidupannhesyarakat wanita hampir
tidak pernah dibawa serta dalam pertemuan-pertemysamy mengambil
keputusan.Awéwé mah tempatna di dapuungkapan ini mempunyai makna
bahwa tempat wanita adalah di dapur (di belakaogaub di tempat pertemuan.

Tulisan Ajip Rosidi yang berjuduCiri-ciri Manusia dan Kebudayaan
Sundayang di sunting oleh Edi S Ekadjati dalam bukugyBerjudulMasyarakat
Sunda dan Kebudayaannydalam tulisannya tersebut dijelaskan bahwa
masyarakat sunda merupakan masyarakat yang cukomkdaik. Mereka
bersikap terbuka terhadap perubahan-perubahandetagg dari luar kemudian
mereka mengadaptasinya dan menjadikannya milikkaere

Dalam buku yang sama, tulisan Kustaka Adimiharggag berjudul
Pertanian : Mata Pencaharian Hidup Masyarakat Sundizalam tulisannya
tersebut dijelaskan bahwa perkebunan merupakanep&adngan dari bentuk
pertanian tradisional yang terwujud dari adanyajaklin pemerintahan Kolonial
Belanda untuk meningkatkan perekonomian. Di tanahkgbunan ditanami
tanaman-tanaman yang laku di pasaran Eropa.

Dari bacaan buku-buku diatas menjelaskan bahweepenan merupakan
sistem pertanian modern yang berasal dari kebijdaonial. Tanah-tanah di
wilayah sunda termasuk tanah yang subur sehinggaluikeng untuk dijadikan
perkebunan serta jumlah penduduknya yang padakaifedengan tempat

penelitian, perkebunan teh Ciater terletak di da€mter karena iklim dan jenis
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tanahnya sangat cocok untuk di jadikan daerah parn teh. Perkebunan ini
dapat meningkatkan tingkat perekonomian masyassatarnya.

Dari bacaan buku tersebut, juga didapat informhahwa dalam
kebudayaan masyarakat sunda, kedudukan laki-laii tenggi dibanding dengan
wanita. Perbedaan jenis kelamin ini mendorongderjsm pembagian kerja antara
kaum pria dan wanita. Pekerjaan laki-laki biasal®yah banyak menggunakan
tenaga fisik sedangkan bagi kaum wanita boleh Ieekdir luar rumah untuk
membantu perekonomian keluarga namun jenis pekeyaiag dipilih harus yang
tidak banyak menggunakan tenaga fisik, dengan kata pekerjaan wanita
dianggap lebih ringan dibandingkan dengan pekerjakiAlaki. Kondisi seperti
itu terjadi juga di perkebunan Ciater subang. Dikpeunan tersebut mayoritas
penduduknya beretnis sunda sehingga pandangansgmrddentang pekerjaan
laki-laki lebih berat dan pekerjaan wanita ringayata terlihat. Di perkebunan
tersebut terjadi pembagian jenis pekerjaan, pekenang dianggap ringan adalah
pekerjaan untuk wanita seperti rawat tanaman, mkpsertasi dan pengepakan.
Pekerjaan yang dianggap lebih berat diserahkandeeparuh laki-laki, seperti

penggilingan.

2.4 Masalah Perburuhan di Indonesia

Buku yang berjudulHukum Perburuhan Di Indonesi&arya Abdul
Rochman Budiono. Dalam buku ini berisi tentang Umgdbindang
Ketenagakerjaan. Banyak Undang-Undang yang mengamtang tenaga kerja
wanita, diantaranya UU No.12 tahun 1948 yang istnyia yaitu pelarangan

wanita bekerja di malam hari. Tetapi ada beberagpasahaan yang mengijinkan
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tenaga kerja wanita bekerja dalam jumlah yang bdaman di waktu malam,
sesuai dengan peratur8taatsbladl925 No0.648. Perusahaan tersebut diantaranya
Pabrik teh, perusahaan kopi, perusahaan tembalerusghaan penggilingan
beras, perusahaan pembersihan kapuk, perusahasampefn perusahaan Batik.
Dalam peraturan pemerintah No.13 tahun 1950. Peagevaktu kerja
dijumpai dalamwegverkeerbees kotverkeers en watersiaatu jangka waktu
antara saat yang bersangkutan harus ada untuk miepelderjaannya dan saat ia
dapat meninggalkan pekerjaannya untuk menikmati twaktirahat antara
permulaan dan akhir waktu kerja. Pembatasan waétja ksangat jelas, buruh
tidak boleh menjalankan pekerjaan lebih dari tymmn sehari dan sepuluh jam
seminggu. Namun peraturan ini tidak berlaku buatitbali tempat pekerjaan yang
tidak bersifat perusahaan. Yang dimaksud perusattaam peraturan ini adalah
organisasi dari alat-alat produksi untuk menghasillbbarang dan jasa guna
memuaskan kebutuhan masyarakat, contohnya kebutatekebun gula.
Berdasarkan izin umum yang dikeluarkan oleh kepadémgawasan
perburuhan pada tahun 1969 untuk semua perusahadang dan pangan untuk
memperkerjakan buruh selama delapan jam sehard483am seminggu. Waktu
istirahat setelah empat jam bekerja harus befstirsekurang-kurangnya %2 jam.
Selain judul buku di atas, buku yang berjudddsar-Dasar Hukum
Perburuhan karya Zainal Asikin, SH dkk juga menjelaskan tegtahukum-
hukum perburuhan. Dalam buku tersebut dijelaskdrefag@a pengertian hukum
perburuhan. Hukum perburuhan hanya berlaku bagikamaj(yang memiliki
perusahaan) dengan para buruhnya. Hukum perburtidak berlaku bagi

perorangan. Hukum perburuhan di Indonesia terbagiawli tiga :
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1. Hukum perburuhan pada masa penjajahan Belanda
2. Hukum perburuhan pada masa pendudukan Jepang, dan
3. Hukum perburuhan pada masa Indonesia merdeka.

Hukum perburuhan pada masa penjajahan Belandaestark kurang
memperhatikan kesehjateraan buruh. Pada masakemnalidengan adanya kerja
rodi, yaitu bekerja tanpa mendapatkan upah, haieridnakan saja. Walaupun
terkesan tidak mendukung buruh rendah pribumipitdtakum perburuhan pada
masa penjajahan Belanda ini memberikan juga danmuehtif yaitu dengan
adanya sistem kontrak kerja dan upah. Pada masiugekan Jepang hukum
perburuhan tidak berkembang karena Jepang lebih fokeskan kepada
kemenangan perang dalam perang pasifik. Begitupada psaat Indonesia
merdeka, bangsa Indonesia lebih memikirkan renaahg& mengisi kemerdekaan
sehingga hukum perburuhan pada masa penjajahamdgelenasih banyak
digunakan.

Dari bacaan buku-buku diatas didapat informasi geaai peraturan
perburuhan. Buku ini memberikan gambaran kepadalisebahwa kedudukan
wanita sebagai tenaga kerja sangat diperhatikam péenerintah. Informasi ini
bisa dijadikan dasar untuk menganalisis seberagaparaturan ini dilaksanakan
oleh pihak perkebunan. Dalam kenyataannya tidakiagmeraturan dilaksanakan
misalnya dalam pemberian waktu istirahat. Dalamatoeannya sudah jelas
bahwa waktu istirahat minimal %2 jam tetapi di pédean Ciater khusus bagi
para pemetik hanya diberi waktu istirahat sebariy@mknenit. Informasi lain yang
didapat yaitu kebijakan Undang-Undang Ketenagalierjgang dibuat oleh

pemerintah kolonial Belanda telah memberikan dampakitif, diantaranya
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tentang keharusan adanya kontrak antara perusdieagan buruh. Hal ini sangat
membantu para buruh, khusus untuk para buruh #iepanan Teh Ciater yang
masih berstatus sebagai buruh lepas/borongan. \Bagj telah dikontrak secara
resmi oleh pihak perkebunan maka akan memperolstitda-fasilitas yang

diberikan oleh perkebunan diantaranya pemukimamp#¢ peribadatan dan

layanan kesehatan.



